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SEANTERONEWS.com — Di dapur modern, kita mengenal cengkeh dan
pala sekadar sebagai bumbu masakan atau penyedap minuman
hangat. Namun, jika memutar balik waktu ke beberapa abad lalu,
dua rempah ini adalah komoditas paling diburu di muka bumi.
Nilainya setara, bahkan lebih berharga dari emas, dan menjadi
alasan utama bangsa-bangsa Eropa menantang maut mengarungi
samudra demi menemukan “Kepulauan Rempah” di Nusantara.

Mengapa Rempah Pernah Lebih Berharga dari
Emas?
Pada abad ke-15 hingga ke-17, cengkeh dan pala adalah simbol

kemewahan bagi kalangan bangsawan Eropa. Mengapa permintaannya
begitu tinggi? Pertama, kebutuhan akan pengawet makanan. Tanpa
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teknologi pendingin, daging sulit disimpan dalam waktu lama;
rempah menjadi solusi utama untuk mengawetkan sekaligus
menutupi aroma daging yang mulai membusuk.

Selain itu, rempah diyakini memiliki khasiat medis, mulai dari
menghangatkan tubuh hingga menangkal wabah penyakit.
Kelangkaan adalah faktor pemicu harga melambung. Melalui
rantali perdagangan yang sangat panjang dari pedagang Arab,
India, hingga pelabuhan Laut Tengah harga rempah menanjak
berkali-kali lipat sebelum sampai ke tangan konsumen terakhir
di Eropa.

Maluku: Titik Temu Ambisi Dunia

Bangsa-bangsa Eropa tidak lagi puas menjadi pembeli di tangan
kedua. Mereka terobsesi menemukan sumber asli cengkeh dan
pala. Penjelajahan ini membawa kapal-kapal Portugis, Spanyol,
hingga Belanda menuju titik timur Nusantara: Maluku.

Di Maluku Utara, seperti Ternate dan Tidore, cengkeh tumbuh
alami. Sementara Kepulauan Banda menjadi sumber tunggal pala
dunia. Bagi masyarakat lokal, rempah adalah bagian dari
kehidupan sehari-hari, namun di mata dunia, wilayah ini adalah
tambang emas yang belum terjamah.

Kedatangan bangsa asing tidak hanya membawa perdagangan,
tetapi juga membawa ambisi politik. Kerajaan-kerajaan lokal
yang awalnya makmur melalui jaringan perdagangan global dengan
Arab dan Tiongkok, perlahan terdesak oleh kekuatan asing yang
mulai mendirikan benteng dan melakukan monopoli.

Jejak Kolonial dan Akar Identitas
Nasional

Dari perdagangan, cengkeh dan pala menjadi pintu masuk
kolonialisme yang berlangsung berabad-abad. Perusahaan dagang
VOC yang awalnya berorientasi profit, bertransformasi menjadi
kekuatan militer dan politik yang menguasai Nusantara.
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Eksploitasi sumber daya, sistem tanam paksa, dan kontrol ketat
menjadi warna baru dalam sejarah ekonomi kita.

Namun, sejarah memiliki cara unik untuk berputar. Pengalaman
pahit di bawah kekuasaan asing justru menumbuhkan kesadaran
baru. Pendidikan, pers, dan organisasi modern yang lahir di
tengah tekanan kolonial memicu gagasan tentang identitas
bersama. Suku, bahasa, dan latar belakang kerajaan yang
berbeda mulai menyatu dalam satu tujuan: keinginan untuk
merdeka sebagai satu bangsa.

Jika ditarik benang merahnya, perjalanan panjang menuju
lahirnya Republik Indonesia tidak lepas dari momen ketika
aroma cengkeh dan pala menarik kapal-kapal asing ke perairan
Nusantara.

Warisan yang Melampaui Nilai Ekonomi

Hari ini, cengkeh dan pala mungkin tidak lagi memicu perang
antarnegara. Namun, jejaknya telah membentuk peta wilayah,
jalur perdagangan, hingga batas-batas negara Indonesia modern.

Kisah rempah mengingatkan kita bahwa peristiwa besar dunia
sering kali berawal dari hal-hal sederhana. Sebatang pohon di
pulau kecil atau aroma bumbu di dapur bisa menggerakkan roda
perdagangan global dan mengubah jalan sejarah sebuah bangsa.
Mempelajari sejarah rempah bukan sekadar melihat masa lalu,
melainkan memahami bagaimana fondasi Republik ini terbangun
dari interaksi panjang dengan dunia.



